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Kurikulum agama Islam
perlu pengembangan

JOGJA; Kurikulum agama Islam perlu pe-
ngembangan. Selama _ini pendidikan: agama
lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan
teoritis keagamaan dan kurang concern. pada
bagaimana nilal agama terSebut dlinternalisasi
kan.

‘Kurikulum pendidlkan agama dan pembi -
naan keimanan dan ketakwaaan yang berlang-
sung di sekolah masin sarat dengan kelemah-

an, Pasalnya, prahtih n#nglplkq keagamaan
hanya mempematlhan aspek kaggfdf _kata do-
sen Fakultas Tqrbiyah 1AIN' Radgn Intan Kau;sar.
Bandar Lampung, Syaiful ;'\‘nwar yang Tnte!maparL
kan hasil disertasinya doctoral Pengembangan
Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam Membinan
Keimanan dan Ketakwaan Siswa SMU di UIN Su-
nan Kalijaga, Kamis (8/4). ,

Menurut dia, pemberian kurikulumagama
perlu diimbangi dengan pembinaan aspek afek-
tif dan konasif-volutif. Pengetahuan agama yang
diajarkan kepada anak seharusnya diinternal-
isasikan lewat berbagai cara, seperti media,
forum, dan praktik amaliah di sekolah.

Syaiful menjelaskan keberhasilan sebuah
kurikulum pendidikan dalam pembentukan ka
rakter, watak, dan kepribadian anak_dldJk sangat
dipengaruhi, dangan gdanya integrasi. Rgnqudjk-
an seluruhnya atau sistem penpl} ikan terpadu

Slsterr) pendidikam ini: di' ntq:apya -adalah
ketrepaduan antara orangtua dan guru dalam
membimbing anak didik, ket paduan konsep
pendidikan, keterpaduan neran Iingkungan,
serta keterpaduan pengib grasian. nilai-nilai
agama dengan keseluruhan mponen’ kqﬂku—
lum. Hasil disertasi tersebut diujicobakan di
SMU Terpadu. Kautsar Bandpr Lamﬂpng {Hpr.‘qn
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